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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam perkembangan di dunia konstruksi teknik sipil, tanah memiliki peranan 

yang penting sebagai penahan beban akibat konstruksi bangunan terutama 

perkerasan jalan raya yang terletak di atas tanah, yang harus mampu memikul 

seluruh beban bangunan dan beban lainnya yang juga diperhitungkan. Stabilitas 

konstruksi perkerasan secara langsung akan dipengaruhi oleh kemampuan tanah 

dasar ketika menerima serta meneruskan beban yang bekerja. Akan tetapi perlu 

diketahui bahwa tidak semua lapisan tanah dasar mampu menahan atau memikul 

beban di atasnya. Infrastruktur jalan di Indonesia sering terjadi kerusakan. 

Perbaikan terhadap kerusakan adalah salah satu langkah untuk mempertahankan 

umur rencana suatu jalan. Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan secara 

umum adalah peningkatan beban, volume, material konstruksi perkerasan yang 

kurang baik, iklim maupun keadaan tanah yang tidak stabil (Udiana, dkk, 2014). 

Perbaikan infrastruktur jalan raya yang mengalami kerusakan tentu sangat 

berkaitan dengan kualitas tanah dasar (subgrade). Tanah dasar (subgrade) 

merupakan lapisan dasar untuk meletakkan lapisan-lapisan perkerasan lainnya. 

Kekuatan dan keawetan maupun tebal dari lapisan konstruksi perkerasan jalan 

sangat tergantung dari sifat-sifat dan daya dukung tanah dasar ini. 

Banyak daerah di Indonesia yang diantaranya di Pulau Jawa di bagian barat 

meliputi Cikampek, Cikarang, Bandung dan Serang dan daerah tengah selatan 

meliputi Ngawi, Caruban, Solo, Sragen, Wates dan Yogyakarta dan sekitar pantai 

utara Jawa meliputi Kota Semarang, Purwodadi, Kudus, Cepu, Bojonegoro dan 

Gresik memiliki jenis tanah lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif 

merupakan tanah lempung yang memiliki nilai plastisitas tinggi, daya dukung 

rendah, serta kembang susut yang drastis jika terjadi perubahan kadar air 

(Rachmansyah, 2008). Menurut Semarang dalam angka (BPS, 2015) tipe tanah 

yang terletak di daerah Semarang atas adalah jenis tanah liat atau lempung. 

Sedangkan jenis tanah yang terletak di daerah Semarang bawah sebagian tanahnya 
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terdiri dari pasir dan lempung. Untuk daerah Ungaran, Gunungpati dan Ngaliyan 

karena terletak di daerah Semarang atas, maka jenis tanah yang ada di daerah 

tersebut merupakan tanah lempung. Berdasarkan informasi teknis, tanah dari 

daerah Kradenan Semarang dan tanah di Desa Tinanding kecamatan Gubug 

Kabupaten Grobogan tergolong tanah ekspansif. Supaya dapat diketahui lebih 

jelas dan lebih tepat jenis tanah apa yang khususnya terletak di daerah Kradenan 

dan Desa Tinanding dengan dilakukan penelitian di laboratorium seperti 

pengujian analisis saringan dan analisis hidrometer. Tanah yang demikian itu 

belum memenuhi standar sebagai bahan konstruksi jalan, karena (Departemen 

Pekerjaan Umum 1987) telah memberi batasan nilai kekuatan CBR untuk tanah 

dasar (subgrade) minimal 6% (Soedarsono, 1985). Untuk mengatasi permasalahan 

pada tanah dasar dari jenis tanah lempung, terdapat beberapa alternatif yang 

dijelaskan menurut buku Penentuan Tebal Perkerasan Jalan Raya Departemen 

Pekerjaan Umum yang diterbitkan pada tahun 1974 antara lain menurunkan nilai 

indeks plastis tanah dan meningkatkan nilai CBR, atau mengganti tanah setebal 

minimal 15 cm dengan tanah yang lebih baik. 

Dalam perencanaan struktur perkerasan jalan raya, daya dukung suatu lapisan 

tanah sangat mempengaruhi tebal perkerasan saat perencanaan jalan raya, semakin 

tinggi kuat dukung tanah, maka semakin tipis tebal perkerasan yang diperlukan 

untuk menahan beban lalu lintas. Daya dukung tanah dasar dipengaruhi oleh jenis 

tanah, tingkat kepadatan, kadar air dan lain-lain (Hendarsin, 2000). Untuk 

mengukur suatu kekuatan lapisan tanah dasar dalam mendukung beban tanpa 

mengalami perubahan bentuk, maka perlu dilakukan pengujian California 

Bearing Ratio (CBR). Jika semakin kecil nilai CBR dari lapisan suatu tanah 

tertentu maka lapisan rencana yang akan dibuat diatasnya tentu semakin tebal. Di 

banyak lokasi dalam wilayah negara Indonesia, tidak banyak ditemukan tanah 

terpadatkan yang mampu memberikan nilai CBR tinggi. Biasanya tanah lempung 

lunak terdapat di daerah dataran rendah atau pantai dengan nilai rata-rata CBR 

yang rendah. 
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Pada umumnya perbaikan tanah dilakukan terhadap jenis tanah lunak yang daya 

dukungnya rendah, karena jenis tanah lunak lebih peka terhadap ada tidaknya air. 

Dalam musim penghujan tanah lunak mengembang dan tidak mampu mendukung 

beban. Namun sebaliknya, dalam musim kemarau tanah lunak menyusut dan 

mengalami keretakkan, walau mampu untuk menahan beban yang besar. Tentu 

hal ini sangat berbahaya bagi pekerjaan konstruksi di atasnya karena akan 

merusak konstruksi di atasnya. Proses stabilisasi tanah secara konvensional saat 

ini belum mampu sepenuhnya untuk merubah sifat kembang susut tanah sehingga 

walaupun suatu perkerasan atau konstruksi jalan maupun bangunan tersebut sudah 

dipadatkan, nantinya akan mengalami kerusakan secara cepat karena masih ada 

sifat-sifat buruk tanah di bawahnya. Dengan adanya perkembangan teknologi 

yang terjadi di lapangan, inovasi stabilisasi tanah telah mengikuti perkembangan 

zaman. Salah satu dari perkembangan zaman pada usaha menstabilisasi tanah 

adalah dengan melakukan pencampuran bahan kimia. Untuk memperbaiki kualitas 

tanah lempung yang memiliki sifat kembang susut, maka dibutuhkan suatu bahan 

aditif agar stabil. Salah satunya adalah stabilizing agent atau bahan aditif untuk 

menstabilisasi tanah yaitu GEOPOL
®
. GEOPOL

®
 adalah bahan aditif berupa 

cairan yang dengan kadar tertentu mampu memperbaiki dan menstabilkan kualitas 

tanah khususnya tanah lempung. Maka perlu dilakukan suatu pengujian untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh penambahan GEOPOL
®
 terhadap nilai CBR 

yang terendam (Soaked) pada jenis tanah lempung khususnya berwarna abu-abu 

di daerah Desa Tinanding, Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan Jawa Tengah 

dan di daerah Kradenan, Semarang Jawa Tengah. 

Berbagai literatur penelitian tentang perbaikan tanah dasar yang telah diteliti  

seperti: penambahan gipsum sintetis (Nugroho, 2008), kapur (Aini dkk, 2013), 

Portland cement (Rakhman, 2002), Mathos (Saputra, E., dan Kurniawan,L.S 

2018) dan lain-lain. Penelitian lain dilakukan oleh Sidhi dan Helda (2015) yang 

berjudul “Stabilisasi Tanah Gambut Rawa Pening Menggunakan Portland 

Cement Tipe I untuk Material Timbunan Konstruksi Bangunan”. Hasil penelitian 

tersebut yaitu penambahan bahan tambah berupa Portland Cement tipe I dengan 
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kadar 5%, 10% dan 15% meningkatkan berat jenis gambut Rawa Pening rata-rata 

sebesar 9,6%. Semakin besar prosentase kadar Portland Cement tipe I, semakin 

besar nilai kohesi, hal itu dilakukan dengan masa perawatan tetap selama 14 dan 

28 hari. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiratama (2015) yang berjudul 

“Studi Daya Dukung Tanah Organik Menggunakan Matos”. Berdasarkan uraian 

tersebut, belum ada penelitian sejenis dengan menggunakan GEOPOL
®

.
  

GEOPOL
®
 adalah bahan aditif yang baru diperkenalkan dan diproduksi pada 

tahun 2018 oleh PT. Masushita Builders yang berasal dari Kota Bandung Jawa 

Barat. GEOPOL
®
 memiliki fungsi untuk memperbaiki, memadatkan (solidifikasi) 

kualitas tanah, serta menstabilkan tanah secara fisik dan kimiawi. Tentu saja hal 

tersebut memiliki manfaat bagi pekerjaan konstruksi di bidang Geoteknik untuk 

memperoleh daya dukung tanah yang lebih baik. Berdasarkan permasalahan dan 

penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

”Pengaruh Penambahan GEOPOL
® 

terhadap Peningkatan nilai CBR Soaked Pada 

Jenis Tanah Lempung” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan seperti berikut ini: 

1. Bagaimana sifat-sifat fisis tanah asli dari Desa Tinanding, Kecamatan Gubug 

Kabupaten Grobogan Jawa Tengah dan di daerah Kradenan, Semarang Jawa 

Tengah. 

2. Bagaimana sifat-sifat fisis tanah campuran yang telah distabilisasi GEOPOL
®

 

dengan kadar campuran sebanyak 0%, 2%, 4%, 6% dari di daerah Kradenan, 

Semarang Jawa Tengah dan Desa Tinanding, Kecamatan Gubug Kabupaten 

Grobogan Jawa Tengah.  

3. Seberapa besar nilai CBR dan Swelling Procentage dari tanah asli serta tanah 

campuran dengan penambahan campuran GEOPOL
®

 sebanyak 0%, 2%, 4%, 

6% pada keadaan Soaked/terendam.  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian terkait dengan pengaruh penggunaan bahan aditif yaitu GEOPOL
® 

ini 

memiliki tujuan untuk: 

1. Mengetahui sifat-sifat fisis sampel tanah asli pada lokasi penelitian dengan 

melakukan beberapa pengujian seperti: Atterberg Limits, Grain Size, dan 

Spesific Gravity (Gs). 

2. Mengetahui nilai peningkatan Swelling Procentage dari tanah lempung, baik 

yang natural maupun yang diberi tambahan GEOPOL
®
 masing-masing sebesar 

0%, 2%, 4%, dan 6% sebagai pembanding. 

3. Mengetahui nilai peningkatan CBR Soaked dari tanah lempung, baik yang 

natural maupun yang diberi tambahan GEOPOL
®
 sebesar 0%, 2%, 4%, dan 6% 

sebagai pembanding. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan kedepannya mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut ini: 

1. Mengetahui sifat-sifat fisis tanah asli dari Desa Tinanding, Kecamatan Gubug 

Kabupaten Grobogan Jawa Tengah dan di daerah Kradenan, Semarang Jawa 

Tengah. 

2. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil khususnya 

bidang mekanika tanah untuk penerapan di lapangan, khususnya untuk 

perkuatan tanah yang berbutir halus. 

3. Sebagai bahan alternatif  daya dukung tanah lempung yang ditambahkan 

dengan GEOPOL
®

 sebagai Stabilizing Agent atau bahan aditif. 

4. Penelitian ini diharapkan menjadikan GEOPOL
®
 sebagai salah satu bahan 

aditif (Stabilizing Agent) yang memiliki kegunaan untuk menstabilkan tanah 

lempung yang akan dijadikan dasar pekerjaan konstruksi bangunan maupun 

jalan raya. GEOPOL
® 

mampu bekerja secara efektif pada semua jenis tanah 

dengan mengisi rongga-rongga tanah sehingga tanah yang dilakukan stabilisasi 

mampu memberikan daya dukung tanah yang lebih baik/lebih padat 

dibandingkan tanah yang tidak dilakukan stabilisasi. 
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1.5. Batasan Penelitian 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada nilai daya dukung tanah lempung lunak 

asli sebelum dan sesudah dicampur menggunakan GEOPOL
®
 sebagai bahan aditif 

dengan melakukan pengujian-pengujian yang dilakukan di Laboratorium 

Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 

Berikut ini adalah ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Sampel tanah yang digunakan adalah sampel tanah (Disturbed) pada jenis 

tanah lempung lunak berwarna abu-abu yang berasal dari daerah Kradenan, 

Semarang Jawa Tengah dan di Desa Tinanding, Kecamatan Gubug Kabupaten 

Grobogan Jawa Tengah. 

2. Bahan additive yang dipakai untuk stabilisasi tanah adalah GEOPOL
®
 sebagai 

Stabilizing Agent. 

3. Material tambah yang akan digunakan adalah GEOPOL
®
 Jenis A dan B. 

4. Pengujian-pengujian yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Fakultas Teknik Universitas Katolik Soegijapranata Semarang antara lain, 

sebagai berikut: 

a. Pengujian pada tanah asli yang meliputi: 

a.1. Uji Kadar Air (w) (ASTM D2216-71), 

a.2. Uji Berat Jenis/Spesific Gravity (Gs) (ASTM D8554-58), 

a.3. Uji Batas-Batas Atterberg (ASTM D423-66, D424-59 dan D427)  

a.4. Uji Analisis Saringan (ASTM D421-58),   

a.5. Uji Analisis Hidrometer jika tanah lolos saringan no 200>50%. 

a.6. Uji Indeks Properties 

b. Pengujian pada tanah yang ditambahkan dengan GEOPOL
®
 dengan kadar 

air optimum melalui: 

b.1. Uji Pemadatan Tanah/Kompaksi dengan Modified Proctor (ASTM D 

698), 

b.2. Uji CBR (California Bearing Ratio) Soaked dengan perendaman 

sampel uji selama 4 hari (ASTM D1883-37). 

5.  Kadar GEOPOL
®

 yang digunakan sebesar 0%, 2%, 4%, 6% berdasarkan kadar 

wOptimum yang didapat dari uji pemadatan tanah. 
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6.  Air yang digunakan adalah air bersih keran dari Universitas Katolik 

Soegijapranata Kota Semarang Jawa Tengah. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Agar penelitian Tugas Akhir ini menjadi sistematis dan terarah, maka penulisan 

Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa bab yang terdiri dari: 

Bab 1: Pendahuluan  

Pendahuluan akan membahas latar belakang permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika pembahasan dari 

Tugas Akhir ini. 

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka membahas mengenai teori-teori, jurnal serta penelitian 

yang berkaitan dengan jenis-jenis tanah di Indonesia. 

Bab 3: Metode Penelitian 

Bab ini membahas cara pengumpulan data-data yang didapat dari 

observasi di lapangan dan pengujian di laboratorium. 

Bab 4: Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan Pembahasan berisikan analisis data serta pembahasannya 

berdasarkan data–data yang telah diperoleh. 

Bab 5:  Penutup 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan memberikan saran serta masukan yang tepat agar penelitian 

ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik. 

Lampiran  

Lampiran merupakan bagian dari penyusunan laporan yang berisi tentang 

hal-hal yang dapat membantu memahami isi laporan yang berupa 

dokumentasi pelaksanaan penelitian dan lembar lembar yang penting 

untuk penelitian ini. 

 


